BAB VII

KESIMPULAN

7.1 Kesimpulan

Perancangan ini dibuat berdasarkan kondisi yang saat ini begitu
mengkhawatirkan. Selama masa pandemi, banyak sekali kasus kekerasan terhadap yang
masuk di sosial media yang dilakukan oleh para remaja seperti menghilangkan nyawa
anak kucing dengan menegukkan minuman beralkohol. Kejadian ini tentunya tidak
dapat dibenarkan dan diperlukan adanya usaha dalam peningkatan kesadaran remaja
terhadap kesejahteraan hewan khususnya hewan jalanan seperti kucing dan anjing yang
paling banyak dijumpai.

Dalam komik ini menceritakan tentang seorang karakter, Adit, yang memiliki
trauma masa lalu sehingga membuatnya tidak lagi membantu hewan-hewan jalanan.
Bersama Malaikat Maut, Than, serta asistennya, Black, ia kembali membantu hewan
jalanan demi menghilangkan mimpi masa lalu yang kerap datang. Dibantu pula dengan
seorang tokoh bernama Viona yang merupakan seorang volunteer shelter dan pecinta
hewan, ia mulai memahami animal welfare serta mencoba mengajak teman-temannya
untuk menyayangi hewan jalanan. Sayangnya, teman-temannya tidak menerima ajakan
Adit. Di akhir cerita, Black, yang dulunya sempat ditolong oleh Adit usai tindakan yang
dilakukan oleh teman-temannya dulu memaafkan perbuatan Adit setelah melihat
kegigihan Adit dalam menolong hewan-hewan jalanan lainnya dan berharap agar Adit
terus melakukan tindakan mulia menolong hewan jalanan.

Berdasarkan pemaparan diatas, diharapkan remaja akan mengerti konsep
kesejahteraan hewan yang bisa diterapkan pada hewan jalana dan mulai menyadari
bahwa hewan jalana seperti anjing dan juga kucing merupakan salah satu bagian dari
kehidupan masyarakat dan juga titipan yang harus dijaga.

7.2 Saran

Dalam perancangan ini, ada hal-hal yang ingin sekali diangkat namun belum
sempat dilakukan dalam perancangan ini seperti lebih berfokus pada beberapa nilai
animal welfare agar lebih mendapatkan nilai moral dan juga pendalam ilmu terhadap
nilai tersebut, kemudian membuat short comic selingan sebagai bentuk promosi komik
melalui social media serta animasi teaser sebagai bentuk gencar perluasan promosi

komik perancangan.
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